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Abstract

Eichhornia crassipes is a plant that it is considered as a gulma which able to destroy territorial water 
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1. Pendahuluan

Eceng gondok adalah salah satu jenis tumbuhan air yang

ilmuwan bernama

ini dianggap sebagai gulma yang dapat merusak lingkungan
perairan. Eceng gondok dengan mudah menyebar melalui
saluran air ke badan air lainnya.

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakanmerupakan 

tempat berkisar antara 0-1600 m di atas permukaan laut
yang beriklim tropis dan sub tropis, kecuali pada daerah yang
beriklim dingin. Penyebaran tumbuhan ini dapat melalui
kanal, sungai dan rawa serta perairan tawar lain dengan 

Sastroutomo, 1990).
Eceng gondok merupakan herba yang mengapung,

kadang-kadang berarak dalam tanah, menghasilkan tunas 

yang dewasa memiliki ukuran pendek dan berkerut. Helaian 
daun (lamina) berbentuk bulat telur lebar dengan tulang daun
yang melengkung rapat panjang 7-25 cm, gundul dan warna 
daun hijau licin mengkilat (Moenandir, 1990).

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tumbuhan 
air yang sangat sulit diberantas. Hal ini disebabkan pertumbuhan 

Dari sisi hidrologi, bahwa Eceng gondok dapat menyebabkan 
kehilangan air permukaan sampai 4 kali lipat jika dibandingkan pada 
permukaan terbuka dan dapat menyebabkan pendangkalan pada 
danau, sungai atau daerah berair lainnya. Akibat pertumbuhan 

pendangkalan daerah air, penutupan pada alur sungai dan danau
(OHSAWA dan RISDIYONO, 1977).

Moenandir (1990) menyebutkan bahwa pada konsentrasi 
3,5-4,8 ppm perkembangbiakan eceng gondok dapat 
berjalan dengan cepat. Dijelaskan oleh Neis (1993) bahwa 
eceng gondok memiliki akar yang bercabang-cabang halus,
permukaan akarnya digunakan oleh mikroorganisme sebagai
tempat pertumbuhan.

Eichhornia 
crassipes) merupakan salah satu gulma air mengapung dari 

Pontederiaceae, yang banyak merugikan karena dapat 
tumbuh meluas menutupi areal-areal perairan terutama

- Meningkatnya evapontranspirasi.
- Menurunnya jumlah cahaya yang masuk kedalam perairan 

oksigen dalam air (DO: Dissolved Oxygens).
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- Mengganggu lalu lintas (transportasi) air, khususnya bagi
masyarakat yang kehidupannya masih tergantung dari 

daerah lainnya.
- Meningkatnya habitat bagi vektor penyakit pada 

manusia.
-

(1991) serta Sukman dan Yakup (1991) menyebutkan bahwa 
Eceng gondok banyak menimbulkan masalah pencemaran 

tercemar oleh berbagai bahan kimia buangan industri.
b. Sebagai bahan penutup tanah (mulch) dan kompos dalam

kegiatan pertanian dan perkebunan.
c. Sebagai sumber gas yang antara lain berupa gas 

d. Bahan baku pupuk tanaman yang mengandung unsur

tanaman.
e. Sebagai bahan industri kertas dan papan buatan

Joedodibroto (1983) menyatakan, bahwa dari hasil 
analisa dimensi serat batang Eceng gondok diketahui memiliki 
panjang serat yang tergolong sedang (1,75-2,12 mm) dengan
bentuk yang langsing dan memiliki diameter serat antara 
11,15 -11,65 μm

2. Metodologi

kearah empiris (dimulai dari teori yang ada, baru kemudian

Sukandarrumidi (2002) terlihat bahwa pola deduksi didasari 
oleh paradigma/perumusan yang sudah diakui dan dibenarkan 
oleh masyarakat.

Cara penelitiannya dengan menggunakan metode 

sebagai berikut :

awal dan landasan teori yang berkaitan konservasi 

telah ada.

- Perancangan dan pembuatan mesin pemilin.
- Pengujian mesin.
- Pengambilan data sekunder penelitian melalui

pengujian mesin.
c. Tahap analisis data , meliputi analisis data untuk

mengevaluasi  keberhasilan alat. 

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam proses pemilinan tali yang dilakukan oleh
pengrajin pada umumnya dikerjakan secara manual tanpa 

pemilinan, penulis mencoba merancang sebuah mesin pemilin 
tali dengan menggunakan daya motor listrik. Karena proses 
pemilinan dapat dikerjakan dengan manual, maka penulis 

daya yang besar. Maka penulis menggunakan daya motor 
listrik sebesar 0,25 HP dengan putaran motor 1300 rpm
dibutuhkan untuk memilin tali dengan putaran sebesar 100 
rpm. Pembuatan yang sederhana juga membantu dalam
pengoperasiannya, serta harus cukup aman bagi  operator.

Langkah–langkah perancangan bertujuan memudahkan 
pengerjaan pembuatan mesin itu sendiri. Sebelum memulai
pembuatan, penulis terlebih dahulu menentukan daya motor 
listrik dan putaran yang akan digunakan. Dari perencanaan 

mereduksi putaran dari motor listrik ke poros terakhir.   
Dengan mengetahui putaran awal pada motor listrik dan 
putaran akhir yang dikehendaki, maka besar diameter puli 

maksimum yang bekerja pada poros untuk menentukan besar 
diameter poros yang akan dipakai.

Pada saat motor listrik dihidupkan, maka motor listrik 
menggerakkan puli penggerak yang akan diteruskan oleh
sabuk untuk menggerakkan puli kedua yang akan digerakan. 
Puli tersebut ditopang oleh poros yang menggerakan rangka 
tempat tali digulung untuk melakukan proses pemilinan.

Penggerak utama
Mesin pemilin bisa dikategorikan sebagai salah satu

mesin untuk industri menengah ke bawah. Mesin pemilin ini 
menggunakan motor listrik sebagai penggerak utama.

Mesin pemilin mempunyai gerak utama berputar pada 
sumbunya. Gerakan ini didapat dari motor listrik yang
dijalankan oleh arus listrik atau gerak mekanik dari perputaran 

tali yang telah digulungkan pada dudukannya (2 gulungan) 
dipilin dengan arah gerakan yang saling berlawanan sehingga
didapatkan tali dengan kualitas pemilinan yang baik.

Sistem transmisi mesin pemilin
Transmisi yang digunakan pada mesin pemilin ini adalah

transmisi sabuk. Transmisi sabuk biasanya digunakan untuk
memindahkan daya dari poros satu ke poros yang lain dan 

ditransmisikan dari poros yang satu ke poros yang lainnya
melalui sebuah sabuk (belt) yang melingkar pada puli yang
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terpasang pada poros-poros tersebut. Kedudukaan poros yang
satu terhadap yang lain dapat sejajar atau menyilang.

Kemampuan transmisi dari sistem ini sangat ditentukan 
oleh karakter gesekan antara sabuk dan permukaan puli. Oleh
sebab itu, besarnya gaya tegang dalam sabuk menentukan 

Keuntungan dari sistem transmisi sabuk :

Dipandang dari sisi konstruksi dan pembuatan lebih mudah
dan murah.

Pelumasan merupakan suatu bentuk pekerjaan untuk
mencegah atau mengurangi terjadinya rugi-rugi akibat 
gesekan dari bagian elemen-elemen yang berputar atau

pelumas dapat berupa gemuk dan minyak.
Pelumasan dimaksudkan umuk mengurangi gesekan dan 

keausan antara elemen-elemen, mencegah terjadinya karat,
membawa panas keluar, dan lain-lain. Besarnya gesekan 
yang timbul perlu dibatasi agar daya mesin tidak banyak 
yang hilang pada elemen-elemen yang bergesekan. Besarnya
gesekan dapat dikurangi dengan menggunakan pelumas 

yang sempurna.

Selain untuk mengurangi gesekan, penggunaan pelumas
dimaksudkan untuk:
a. Mengurangi keausan permukaan yang bergesekan
b. Membuang panas yang terjadi (pendingin)
c. Memberi perlindungan terhadap elemen-elemen dari 

karat
d. Memberi perlindungan terhadap elemen-elemen 

terhadap gesekan
e. M e m p e r p a n j a n g u m u r  e l e m e n - e l e m e n  yan g

bergesekan

Berikut ini adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
bahan pelumas, diantaranya adalah :
a. Kekentalan (viskositas) bahan pelumas tidak banyak 

berubah terhadap perubahan temperatur.

c. Tidak beracun

g. Tidak mudah menimbulkan karat
h. Tidak mudah menguap (menjadi gas)

Pemakaian bahan pelumas terbatas dalam jangka waktu,
sehingga bahan pelumas dalam saat-saat tertentu harus

Pelumasan bantalan ditentukan oleh besar kecilnya
beban, tinggi rendahnya angka putaran dan temperatur
bantalan itu sendiri. Pelumasan gemuk lebih sering dipakai 
dalam pengoperasian bantalan secara normal, karena akan 
sedikit  pengawasan dan perawatan.

Perawatan
Pada dasarnya terdapat dua jenis perawatan :

Setelah mesin selesai dirancang kemudian dibuat dengan skala 
produksi kecil dengan hasil yang baik.

Ketahanan Mesin
Mesin yang dibuat juga dicoba ketahanan kompenen 

dengan hasil pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Ketahanan mesin

No
Jenis

kompenen

Kondisi

Ket
Hari ke 1 

08.00 – 16.00 
Hari 2 

08.00 – 16.00
Hari 3 

08.00 – 16.00
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir

1 Motor Baik Baik Baik Baik Baik Baik Pada akhir
uji coba suhu

naik

2 Puli I Baik Baik Baik Baik Baik Baik

3 Puli II Baik Baik Baik Baik Baik Baik

4 Puli III Baik Baik Baik Baik Baik Baik

5 Baik Baik Baik Baik Baik Baik

6 Baik Baik Baik Baik Baik Baik

7 Baik Baik Baik Baik Baik Baik

8 Baik Baik Baik Baik Baik Baik

9 Baik Baik Baik Baik Baik Baik

10 Puli ganda Baik Baik Baik Baik Baik Baik

11 Bearing I Baik Baik Baik Baik Baik Baik

12 Bearing II Baik Baik Baik Baik Baik Baik

13 Bearing III Baik Baik Baik Baik Baik Baik

14 Baik Baik Baik Baik Baik Baik

15 Baik Baik Baik Baik Baik Baik

16 Baik Baik Baik Baik Baik Baik

17 Baik Baik Baik Baik Baik Baik

18 Baik Baik Baik Baik Baik Baik

19 Baik Baik Baik Baik Baik Baik

20 Baik Baik Baik Baik Baik Baik

21 Baik Baik Baik Baik Baik Baik

22 Bantalan 
- bantalan

Baik Baik Baik Baik Baik Baik

Dengan hasil uji coba tersebut maka mesin dinyatakan kuat 
dan layak digunakan untuk produksi skala kecil.

Dalam menghitung atau mengukur waktu pemilinan 
dimulai dari pemilinan kedua, karena pada pemilinan 
pertama cara maupun prosesnya sama. Maka diperoleh
hasil sebagaimana pada Tabel 2. Dengan demikian terdapat 
selisih panjang tali yang dihasilkan dengan waktu percobaan
yang sama.
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Tabel  2.  Waktu Proses Pemilinan Tali
Panjang tali (m)

Waktu ( menit) Manual Menggunakan mesin

1 1 1 1,75

2 10 11 20

3 15 16 30

4 30 34 60

5 45 50 90

6 60 65 120

menggunakan mesin dengan cara manual

Dengan demikian semakin dapat menghemat waktu
penyediaan bahan baku kerajinan maka semakin banyak 
penghasilan yang didapat.

Analisa ekonomi
Dalam analisa ekonomi ini sebagai bahan perbandingan

dilakukan juga analisa ekonomi dengan cara manual maupun
dengan menggunakan mesin. Denga menggunakan asusmsi

pada Tabel 3.

Tabel 3 Perbandingan Hasil Perhitungan
No Uraian Manual Mesin

1 i 495,87 kg 495,87 kg 677,97 kg 677,97 kg

2 ii Rp 6.694.245.- Rp 6.694.245.- Rp 9.152.595,- Rp 9.152.595,-

3 iii 542,67 kg 542,67 kg 724,77 kg 724,77 kg

4 iv Rp 2.170.680,- Rp 2.170.680,- Rp 6.899.000,- Rp 3.599.000,-

5 v 3,08 3,08 1,32 2,54

6 vi Rp 4.523.565 Rp 4.523.565 Rp 2.253.595 Rp 5.553.595

Keterangan:
i. Produksi tali per tahun
ii. Penerimaan per tahun
iii. Kebutuhan bahan per tahun
iv. Biaya produksi per tahun
v. Rasio penerimaan atas biaya produksi per tahun
vi. Keuntungan sebelum terkena pajak 

Dengan demikian untuk tahun pertama keuntungan 
masih menggunakan cara manual, namun setelah tahun
kedua dan seterusnya, maka menggunakan mesin lebih
menguntungkan.

4. Kesimpulan

analisa ekonomi perbandingan antara cara manual dengan 
menggunakan mesin pemili adalah sebagai berikut:
a. Setelah rancangan mesin selesai maka proses pembuatan 

mesin, dalam pembuatan mesin ada beberapa elemen
mesin yang tidak sesuai dengan perhitungan karena 
ketersediaan yang ada dipasaran untuk itu dicarikan 

angka hasil perhitungan.
b. Setelah pembuatan mesin selesai diuji coba, dari 

beberapa uji coba mesin dapat disimpulkan bahwa 
mesin layak digunakan untuk berproduksi.Waktu yang
dibutuhkan untuk memilin tali lebih cepat dengan 
menggunakan mesin pemilin. Dengan demikian semakin 
banyak waktu untuk memilin tali maka semakin banyak
tali yang dihasilkan

c. Dari hasil perbandingan antara cara manual dengan 
menggunakan mesin, waktu yang dibutuhkan lebih cepat 
dengan menggunakan mesin pemilin.

d. Dari hasil analisa ekonomi yang dihitung usaha tali dengan 
menggunakan mesin pemilin lebih menguntungkan 
sehingga akan mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Masyarakat mampu mengolah maupun
mengelola limbah eceng gondok yang selama ini hanya
dianggap sebagai tanaman pengganggu.
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